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Xanthone Compound insulation of mundar's plant leaf (Garcinia 

forbesii King) and antimalaria's activity.

By:

NURHANA DEVI PURNAMA SARI

08061003001

ABSTRACT

Was done metabolit's compound insulation secondary of mundar's plant 
leaf {Garcinia. forbesii King) with ektraksi's method and kromatografi. Molecular 
structures result compound insulates to be determined bases IR's spectroscopy 
data, NMR 1D and NMR 2D. Isolating yielding compound as crystal of yellow 
with melting point 212 214 0 C. Base analisis spectroscopy data is concluded that 
isolating yielding compound is agglomerate compound xanthone which is 1,3,5 - 
trihidroksi-7-metoksi-8-(3,7 - dymethyls 2,6 - oktadienil)xanthone. Result tests 
antimalaria's activity to Plasmodium falciparum 3D7assigns IC 50 0,01053 pg / 
mL or 0,0257 pM, one that betokens that this santon's compound active as 
antimalaria.
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ISOLASI SENYAWA SANTON DARI DAUN TUMBUHAN MUNDAR

{GARCINIA FORBESIIKING) DAN AKTIVITAS ANTIMALARIANYA

Oleh:

NURHANA DEV1 PURNAMA SARI
08061003001

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari daun tumbuhan 
mundar (Garcinia forbesii King) dengan metode ektraksi dan kromatografi. 
Struktur molekul senyawa hasil isolasi ditentukan berdasarkan data spektroskopi 
IR, NMR 1D dan NMR 2D. Senyawa hasil isolasi berupa kristal kuning dengan 
titik leleh 212 -214 °C. Berdasarkan analisis data spektroskopi disimpulkan bahwa 
senyawa hasil isolasi adalah kelompok senyawa santon yaitu l,3,5-trihidroksi-7- 
metoksi-8-(3,7-dimetil-2,6-oktadienil)santon. Hasil uji aktivitas antimalaria 
terhadap Plasmodium falciparum 3D7 memberikan nilai IC50 0,01053 pg/mL atau 
0,0257 pM, yang mengindikasikan bahwa senyawa santon ini aktif sebagai 
antimalaria.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tumbuhan dari Genus Garcinia kaya dengan keragaman kandungan 

metabolit sekunder seperti santon, benzofenon, flavonoid, steroid, terpenoid dan 

fenolat lainnya (Joseph et al., 2005). Kandungan metabolit sekunder dari 

ini memiliki aktivitas biologi yang beragam seperti antioksidan, 

antimalaria, sitotoksik, antimikroba, antiinflamasi, dan anti-HIV (Lannang et al.,

turunan

genus

2005).

Tumbuhan Garcinia Forbesii King termasuk ke dalam famili Guttiferae 

dikenal dengan nama mudar atau bundar. Genus Garcinia ini masih terbatas 

publikasi ilmiah baik kandungan kimia maupun aktivitas biologinya. Secara 

tradisional, tumbuhan mundar telah digunakan oleh masyarakat Harau 

Payakumbuh sebagai rempah-rempah. Tumbuhan ini digunakan juga sebagai 

pengobatan dan kosmetik. Dalam penelitian kandungan kimia tumbuhan ini telah

ditemukan dua senyawa fenolat yaitu depsidon l,3,7,8-tetrahidroksi-6-metoksi- 

2,9-diprenil depsidon dan santon tergeranilasi yaitu l,3,6-trihidroksi-7-metoksi-8- 

(3,7-dimetil-2,6-oktadienil)santon (Rhocchani et al., 2009). Selain itu tumbuhan 

ini juga mengandung senyawa forbesione, piranojakareubin, forbesanton dan 

1,3,7, trihidroksi-2-(metilbut-2-enil) santon (Yohannes alen et al., 2008).

Penyakit malaria merupakan masalah kesehatan global, baik di negara yang

Malaria adalah penyakit yang 

disebabkan oleh parasit bersel tunggal yang tergolong protozoa obligat

sedang berkembang maupun negara maju.
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intraseluler dari Plasmodium. Plasmodium falciparum merupakan spesies yang

paling berbahaya terhadap manusia karena dapat menyebabkan infeksi akut dan 

berat serta dapat menimbulkan kematian. Di Indonesia obat antimalaria yang 

paling luas pemakaiannya yaitu klorokuin karena mudah diperoleh, murah, dan

Saat ini, masalah yang terjadi adalah resistensiefek samping yang minimal, 

parasit Plasmodium falciparum terhadap klorokuin sebagai obat malaria sehingga 

hal ini merupakan tantangan besar yang dihadapi dalam upaya pemberantasan

malaria. Oleh sebab itu, pencarian obat antimalaria yang baru di Indonesia sangat 

dibutuhkan untuk mengatasi resistensi plasmodium tersebut (Acang, 2002).

Beberapa tumbuhan genus Garcinia telah digunakan secara empiris untuk 

mengobati malaria di berbagai daerah endemik di Indonesia (Syamsudin et al., 

2007). Xu et al, (2001) berhasil mengisolasi senyawa santon dari kulit batang G. 

parvifolia yaitu parvisanton. Senyawa santon tersebut telah dibuktikan aktivitas 

antiplasmodium oleh Ignatushechenco et al(1997) yang ternyata memiliki 

aktivitas antiplasmodium yang kuat dengan nilai IC50 4,11 pg/mL. 

Likhitwitayawuid, et al (1998) telah berhasil menguji aktivitas beberapa turunan 

santon dari tanaman G. dulcis dan G. cowa. Diantara turunan santon yang diuji, 

garciniasanton dan cowasanton yang mempunyai aktivitas antiplasmodium yang 

paling kuat dengan nilai IC50 berturut-turut 0,96 pg/mL dan 1,5 pg/mL. Pada G. 

griffithii ditemukan senyawa santon yang aktif antiplasmodium dengan nilai IC50 

7,25 pg/mL dan pada G. cymosa ditemukan senyawa triterpen yang aktif 

antiplasmodium dengan nilai IC50 10,64 pg/mL (Elfita et al,, 2009).



3

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penelusuran literatur ditemukan bahwa tumbuhan dari genus 

Garcinia memiliki aktivitas sebagai antimalaria. Untuk melengkapi informasi 

kandungan kimia dari tumbuhan mundar dan untuk mencari senyawa antimalaria 

baru maka dilakukan penelitian isolasi senyawa santon dari daun tumbuhan 

mundar (Garcinia forbesii King).

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa golongan santon dari 

tumbuhan G. forbesii King.

2. Menentukan aktivitas antimalaria senyawa hasil isolasi tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kandungan

metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan mundar (G. Forbesii King)

dan aktivitas antimalarianya, sehingga dapat melengkapi ciri kimiawi dari

tumbuhan ini dan meningkatkan nilai tambahnya sebagai sumber senyawa

antimalaria.



. <

:

DAFTAR PUSTAKA I
i

Acang, N. 2002. Kasus Malaria Resisten Klorokuin. Majalah Kedokteran 
Indonesia 52 (11): 383-389.

Anonim., 2001. Standar Pengawasan Program bidang Kesehatan Pemberantasan 
Penyakit Menular. Inspektorat Jenderal Depkes RI, hal 5.

Asai, F., Tosa, H., Tanaka, T., and Linuma, M. 1995. A Xanthonesfrom Pericarps 
of Garcinia Mangostana. Phytochemistry 39 (4): 943-944.

Baggett, S., protiva, P., Mazzola, E. P., Yang, H., Ressler, E. T., Basile, M. J., 
Weinstein, 1. B., and Kennelly, E. J. 2005. Bioactive Benzophenones from 
Garcinia xanlhochymus Fruits. Joumal of Natural Products 68 : 354-360.

Bennett, G. J. And Lee, H. 1989. Xanthones from Guttiferae. Phytochemistry 28 
(4): 967-998.

Burkill, I.H. 1996. A Dictionary of the Economic Products of Malay Peninsula, 
Volume L Government of Malaysia and Singapore by the Ministry of 
Agriculture and Cooperatives. Kuala Lumpur, Malaysia.

Chanmahasathien, W., Li, Y., Satake, M., Oshima, Y., Isibashi, M., Ruangrungsi, 
N., dan Ohizumi, Y. 2003. Prenylated Xanthones from Garcinia 
xanthocymus. Chemical and Pharmaceutical Bulletin 51 : 1332-1334.

Chiang, Y. M., Kuo, Y. H., Oota, S., and Fukuyama, Y. 2003JCanthones and 
Benzophenones from the Stems of Garcinia Multiflora. Joumal of Natural 
Product 66: 1070-1073.

i

Dachriyanus, Amelia, P., and Rustini. 2004. Isolasi Senyawa Antimikroba dari 
Kulit Batang Garcinia griffithii T. Anders. Joumal Matematika dan 
pengetahuan Alam 13 (2): 114-118.

Deachathai, S., Mahabusarakam, W., Phongpaichit, S., and Taylor, W. C. 2005. 
Phenolic Compounds from the Fruits of Garcinia dulcis. Phytochemistry 
66: 2368-2375.

Diserens, I. S., Rogers, C., Sordat, B., and Hostettmann, K. 1992. Prenylated 
Xanthones from Garcinia livingstonei. Phytochemistry 31:313-316.

Elfita E., Muhami M., madyawati L., Darwati D., Ari W., Supriyatna, S., Bahti, 
H. H., Dachriyanus D., Cos P., Maes L., Foubert K., Apers S., and Pieters L. 
2009. Antiplasmodial and Other Constituents from Four Indonesia Garcinia 
spp. Phytochemistry 70: 907-912.

52

! t



L

53

Fidock, D A., Roscnthal, P J., Croft, S L., Brun, R., Nwaka, S., 2004.Antimalarial 
Drug Discovery: Efficacy Models for Compound Screening. Nature Reviews 
Drug Discovery. 3, 509-520.

Hay, A. E., Helesbeux, J. J., Duval, O., Labaied, M., Grellier, P., and Richomme, 
P. 2004. Antimalarial Xanthones from Calophyllum caledonicum and 
Garcinia vieillardii. Life Sciences 75 : 3077-3085.

Ignatushenchenko., Winter RW., Bachinger HP., Hinrichs DJ., and Riscoe MK. 
1997. Xanthones as Antimalarial Agents. Studies of a Possible Mode of 
Action. FEBS Letter. 409: 67-73.

Ito, J., Ghosh, A., Moreira, L. A., Wimmer, E. A., and Jacobs, L. M. 2002. 
Transgenic Anopheline Mosquitoes Impaired in Transmission of a Malaria 
Parasite. J. Nature 417: 387-388.

!

I

Joseph, G. S., Jayapraksha, G. K., Selvi, A. T., Jena, B. S., and Sakariah, K. 2005. 
Antiaflatoxigenic and Antioxidant Activities of Garcinia Ekstracts. Int. 
Journal of Food Microbiology 101: 153-160.

Kohler, I. et. al. 2002. In Vitro Antiplasmodial Investigation of Medicinal Plants 
from El Savador. Z. Naturforsch 57c : 277-278.

Lannang, A. M., Komguem, J., Ngninzeko, F. N., Tangmoua, J. G., Lonsti, D., 
Ajaz, A., Choudhary, M. L., Ranjit, R., Devkota, K. P., and Sondengam, B. 
L. 2005. Bagangxanthone A and B, Two Xanthones from the Stem Bark of 
Garciniapolyantha Oliv. Phytochemistry 66: 2351-2355.

Likhitwitayawuid, K., Phadugcharoem, T., Mahidol, C., and Ruchirawati, S. 
1997. 7-O-Methylgarcinone E from Garcinia cowa. Phytochemistry 45 (6): 
1299-1301.

Minami, H., Kinoshita, M., Fukuyama, Y., Kodama, M., Yoshizawa, T., Suigura, 
M., Nakagawa, K., and Tago, H. 1994. Antioxidant Xanthones from 
Garcinia subelliptica. Phytochemistry 36: 501-506.

Onunkwo, G. C., Egeonu, H. C., Adikwu, M. U., ojile, J. E., and Olowosulu, A. 
K. 2004. Some Physical Properties of Tabletted Seed of Garcinia cola 
(Heckel). Chemical Pharmaceutical Bulletin 52: 649-653.

Permana, D., Lajis, N, J., Mackeen, M., Ali, A. A., Aimi, N., Kitajima, M., and 
Takayama, H. 2001. Isolasi and Biactivities of Constituens of the Roots of 
Garcinia atroviridis. Journal of Natural Products 64: 976-979.

Saito, M., Ueno, M., Ogino, S., kubo, K., Nagata, J., and Takeuchi, M. 2004. High 
Dose of Garcinia Cambogia is Effective in Suppressing fat Accumulation in 
Developing Male Zucker Obese Rals. Food and Chemical Toxicoloei 43- 
411-419.

(

\ J %
■w

/

s
U p ^ //4 f

T ll



54

Syamsudin., Soesanto Tjokrosonto, Subagus Wahyuono, Darmono and Mustofa. 
2007. In Viiro and In Vivo Antiplasmodial Activities of Stem Barks Extracts 
from Garcinia parvifolia Miq. Int. J. O f. Trop. Med 2, 41-44.

Trager, W and Jensen, J.B. 1976. Human Malaria Parasites in Continous Culture. 
Sciense, 19, 673-676.

WHO. 1997. The Situation of Malria in the World in 1994. J. Epid. Week, 72, 
269-92.

Widyawaruyanti, A., Subehan, Kalauni ,S. K., Awale, S., Nindatu, M., Zaini, N. 
C., Sjafruddin, D., Asih, P. B. S., Tezuka, Y., Kadota, S. 2007. New 
Prenylated Flavones from Artocarpus Champeden and Their Antimalarial 
Activity In Vitro. J Nat Med. 61 : 410-413.

Wu, J., Xu, Y. J., Cheng, X, F., Harrison, L. J., and Goh, S. H. 2001. A higly 
Rearranged Tetraprenybcanthonoids from Garcinia gaudichaudii 
(Guttiferae). Tetrahedron Letters 42: 727-729.

Xu. J. Y, lai Y. H, Imiyabir. Z, and Goh S.H. 2001. Xanthones from Garcinia 
parvifolia. J. Nat. Prod. 64,1191 -1995.

Yohannes Alen, Novi Safltri, Dachriyanus, Manaf Ali. A. 2008. Rubraxanthone 
dari Garcinia forbesii King dan Bioaktifitasnya. J. Ris. Kim. 2:192-201.

i

I1


